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Abstrak
Penelitian ini mendeskripsikan tentang jenis frasa verbal yang ada pada buku kumpulan cerpen
Senandung Kunang-Kunang karya Widiayati. Penelitian ini terfokus berdasarkan kedua unsur
frasa verbal yang terbagi menjadi dua, yaitu koordinatif dan subordinatif. metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang
diperoleh didapatkan langsung dalam buku kumpulan cerpen Senandung Kunang-Kunang.
Sejalan dengan metode penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan teknik
analisis dokumen. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah frasa verbal subordinatif
(FVS) bermakna ingkar 43 kalimat, bermakna frekuensi 4 kalimat, bermakna kuantitas 1
kalimat, bermakna waktu 32 kalimat, bermakna keinginan 13 kalimat, bermakna keselesaian 6
kalimat, bermakna keharusan 11 kalimat, bermakna kepastian 3 kalimat, bermakna pembatasan
12 kalimat, bermakna berulang 4 kalimat, bermakna ikut serta 2 kalimat. Sedangkan frasa verbal
koordinatif (FVK) tidak ditemukan dalam kumpulan cerpen Senandung Kunang-Kunang.
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan frasa verbal dalam
kumpulan cerpen Senandung Kunang-Kunang karya Widiayati paling banyak ditemukan adalah
frasa verbal subordinatif dengan jumlah 131 kalimat.
Kata kunci: frasa verbal, cerpen, penelitian

Abstract

Abstract
This study describes the types of verbal phrases in the collection of short stories Senandung Fireflies by
Widiayati. This research focuses on the two elements of verbal phrases which were divided into two,
namely coordinative and subordinate. the research method used was a qualitative method with a
descriptive approach. The source of the data obtained was obtained directly from the collection of short
stories Senandung Fireflies. In line with qualitative research methods, data collection techniques used
document analysis techniques. The results obtained in this study were verbal subordinated phrases (FVS)
meaning 43 sentences, meaning frequency 4 sentences, meaning quantity 1 sentence, meaning time 32
sentences, meaning desire 13 sentences, meaning completion 6 sentences, meaning necessity 11
sentences, meaning certainty 3 sentences, meaning limitation of 12 sentences, meaning repeating 4
sentences, meaning participating 2 sentences. Meanwhile, coordinating verbal phrases (FVK) were not
found in the collection of short stories Senandung Fireflies. Based on these findings, it can be concluded
that the most common use of verbal phrases in the short story collection Senandung Fireflies by Widiayati
was verbal subordinated phrases with a total of 131 sentences
Keywords: phrases verbal, short story, study
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Pendahuluan

Pembelajaran mengenai frasa ini
sudah dipelajari sedari Sekolah Dasar
hingga dunia perkuliahan. Tetapi masih
banyak yang belum paham mengenai
pengertian frasa dan jenis-jenis frasa (Dani,
2015) serta pelajar masih  kurang
memahami penggunaan frasa dalam satu

kalimat (Siska, 2019). Memahami atau
mempelajari mengenai frasa merupakan hal
yang penting, karena frasa adalah salah satu
tataran sintaksis yang memberikan dasar
tentang pemahaman seluk-beluk kalimat
(Abriani, 2018). Frasa sendiri berfungsi
sebagai pemberi penjelasan atau keterangan
dalam sebuah klausa atau kalimat. Frasa

Available online at: http://jurnal.um-palembang.ac.id/index.php/bisastra/index
ISSN 2549-5305 (print), ISSN 2579-7379 (online)


mailto:nurullaningsih@univ-tridinanti.ac.id
mailto:Juwitasyafitri2911@gmail.com

199 Nurulaningsih, Frasa Verbal dalam

sendiri dapat mendukung ide pokok atau
gagasan dalam sebuah teks atau bacaan
(Rosyidah, 2021).

Penelitian mengenai frasa sudah
banyak dilakukan oleh para peneliti lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa
(2022), temuannya berupa frasa verba,
adjektiva, numeralia, proposisional,
nomina, adverbia, dan idiomatik; Siagian,
et al. (2021), temuannya berupa frasa
nomina, verba, adjektiva, numeralia,
adverbia, dan preposisional; Marfungah
(2019), ia memfokuskan pada frasa
adjektival; Siska (2019), temuannya berupa
jenis frasa, penyebab kesalahan frasa, dan
pola perevisian teks cerpen. Penelitian-
penelitian di atas merupakan penelitian
analisis frasa pada cerpen. Temuan lain,
Hasanudin (2018), kajian sintaksis dalam
novel; Sunita (2022), penggunaan frasa
dalam nama UMKM; Putri & Utomo
(2020), penelitiannya memfokuskan frasa
verba dalam teks berita; Melani (2019),
pada penelitiannya memfokuskan pada
frasa endosentrik dan eksosentrik; Sutrisna
& Elyawati (2021) pada penelitianya
memfokuskan pada fungsi dan kategori
frasa dalam surat kabar; Rosyidah (2021),
pada penelitiannya memfokuskan pada
kajian frasa dalam novel; Dani (2015), pada
penenlitiannya memfokuskan pada
penggunaan frasa dalam karangan narasi.
Penelitian-penelitian di atas merupakan
penelitian pada novel, surat kabar, karangan
dan lain sebagainya. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti merupakan
penelitian mengenai frasa verbal yang
berdasarkan kedua unsurnya terbagi
menjadi koordinatif dan subordinatif pada
kumpulan cerpen. Berikut ini salah satu
kutipan frasa verbal yang ditemukan dalam
buku kumpulan cerpen Senandung Kunang-
Kunang karya Widiayati. Salah satunya
dalam kutipan “Pak Indra tak mau salah
dalam menentukan pilihan hidup anak-
anaknya” (Widiayati, 2021, p. 04). Pada
kutipan ini termasuk dalam frasa verbal
subordinatif yang berstruktur  Adv+V
bermakna gramatikal ‘ingkar’ dapat disusun
jika unsur pertamanya berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+ ingkar),
sedangkan unsur kedua berkategori verba.
Pada kutipan di atas pada kata tak
merupakan unsur adverbial yang bermakna

ingkar dan pada kata mau merupakan unsur
verba (kata kerja).

Berdasarkan  kutipan di atas,
peneliti  merasa  tertarik  melakukan
penelitian pada frasa verbal berdasarkan
kedua unsurnya terbagi menjadi koordinatif
dan subordinatif, yang terdapat dalam buku
kumpulan cerpen Senandung Kunang-
Kunang karya Widiayati. Buku kumpulan
cerpen Senandung Kunang-Kunang karya
Widiayati ini merupakan buku yang terbaru
dan belum pernah ada yang meneliti dan
dalam buku kumpulan cerpen ini terdapat
banyak sekali mengenai frasa. Hal ini
merupakan pembaharuan dari penelitian
sebelumnya.

Penelitian  ini  penulis hanya
melakukan penelitian pada frasa verbal.
Penulis dalam penelitian ini menggunakan
teori yang dikemukakan oleh Chaer bahwa
frasa verbal berdasarkan kedua unsurnya
terbagi menjadi koordinatif dan
subordinatif. Penelitian ini disajikan dalam
bentuk tabel sehingga hasil analisis mudah
dipahami.

Frasa adalah satuan gramatik yang
terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsi unsur klausa, frasa
berada pada satu fungsi unsur klausa, yaitu
S, P, O, Pel, atau Ket (Chaer, 2009;
Rumilah, 2021; Noortyani, 2017;
Supriyadi, 2014). Sedikit berbeda dengan
Tarmini & Sulstyawati (2019, p. 22)
mendefinisikan  frasa  adalah  suatu
konstruksi yang terdiri atas dua konstituen
atau lebih yang dapat mengisi fungsi
sintaksis tertentu dalam kalimat tetapi tidak
melampaui  fungsi klausa atau dapat
dikatakan nonpredikatif.

Frasa secara umum dapat di
klasifikasikan berdasarkan kategorinya,
yaitu dapat dibedakan menjadi, (1) frasa
nominal; (2) Frasa verbal; (3) frasa
adjektival; dan (4) frasa preposisional
(Chaer, 2009, p. 120). Senada dengan
pendapat di atas, berdasarkan persamaan
distribusi frasa dapat digolongkan menjadi
lima bagian, yaitu (1) frasa nomina; (2)
frasa verba; (3) frasa adjektiva; (4) frasa
numeralia; dan (5) frasa preposisional
(Noortyani, 2017, p. 13) dan frasa
keterangan (Supriyadi, 2014, p. 14).
Sedangkan pendapat lain, yaitu (1) frasa
nominal; (2) frasa verbal, (3) frasa
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adjektival; (4) frasa numeral; (5) frasa
preposisional (Tarmini & Sulstyawati,
2019, pp. 26-27), serta (6) frasa
pronominal; (7) frasa adverbial, dan (8)
frasa konjungsi (Rumilah, 2021, p. 32).
Salah satu yang menjadi sorotan peneliti
adalah frasa berkategori frasa verbal dilihat
dari kedudukan antara kedua unsur
pembentuknya dibedakan adanya
koordinatif dan subordinatif.

Frasa verbal merupakan frasa yang
mengisi atau menduduki fungsi predikat
pada sebuah klausa (Chaer, 2009). Ada juga
pendapat bahwa frasa verbal merupakan
frasa yang distribusinya sama dengan kata
kerja. Unsur pusat (inti) frasa verbal adalah
kata kerja (Rumilah, 2021; Tarmini &
Sulstyawati, 2019; Supriyadi, 2014). Frasa
verbal merupakan frasa modifikatif yang
awalnya berupa verba atau Kkata Kkerja
(Tarigan, 2009).

Frasa wverbal koordinatif adalah
unsur kata yang sederajat atau sama,
sedangkan frasa verbal subordinatif adalah
unsur kata yang tidak sederajat atau kata
utama dan kata pendamping (Chaer, 2009,
p. 120). Terdapat pendapat lain bahwa frasa
verbal koordinatif bisa terdiri dari dua kata
yang diklasifikasikan sebagai kata verba
yang ialah anggota dari antonim relasional
atau dua kata yang diklasifikasikan sebagai
kata verba yang merupakan anggota dari
satu medan makna. Serta frasa verbal
subordinatif terdiri atas unsur pusat, yaitu
unsur yang secara distribusional sama
dengan seluruh frase dan secara semantik
merupakan unsur yang penting, unsur yang
kedua adalah unsur yang bersifat atributif
(Octavianti, Uswatun, Hidayat, & Utomo,
2022).

Frasa banyak ditemukan di
berbagai jenis karya sastra satunya cerpen
(cerita pendek). Menurut Edgar Allan Poe
dalam (Kartikasari HS & Suprapto, 2018)
cerpen merupakan sebuah cerita yang
selesai dibaca dan sekali duduk, kira-kira
berkisar antara setengah sampai dua jam.
Suatu hal yang kiranya tak mungkin
dilakukan untuk sebuah novel. Menurut
Turama, Rarasati & Ansori (2022) cerpen
adalah cerita yang habis dibaca sekitar
sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah
katanya sekitar 500-5000 kata. Cerpen
termasuk dalam karya sastra fiksi. Karya
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sastra fiksi merupakan karya yang bersifat
rekaan/ khayalan, sesuatu yang tidak ada
dan sesuatu yang tidak benar-benar terjadi
sehingga kebenarannya tidak perlu dicari
pada dunia nyata (Widiayati S. , 2020).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode ini merupakan suatu penerapan
pendekatan alamiah pada pengkajian suatu
masalah yang berkaitan dengan individu,
fenomenal,  simbol-simbol,  dokumen-
dokumen dan  gejala-gejala  sosial
(Murdiyanto, 2020). Metode penelitian ini
sesuai dengan Nazir dalam Siska & Tamsin
(2019) bahwa metode deskriptif bertujuan
untuk mendeskripsikan, gambaran, atau
lukisan secara sistematis, akurat, dan
faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan  antar fenomena yang
sedang diselidiki.

Objek penelitian ini adalah analisis
frasa verbal pada buku kumpulan cerpen
“Senandung Kunang-Kunang”  karya
Widiayati. Buku ini memiliki tebal 49
halaman, ukuran 14x20 cm, cetakan
pertama pada Agustus 2021, diterbitkan
oleh Deepublish. Data yang dikumpulkan
adalah frasa verbal yang kedua unsurnya
koordinatif dan  subordinatif.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
dokumen. Penelitian analisis dokumen
merupakan penelitian  yang dilakukan
sebagai sumber yang memberikan data,
informasi, atau fakta baik dalam bentuk
catatan, foto, rekaman video dan lain
sebagainya  (Haryoko, Bahartiar, &
Arwandi, 2020). Teknik pengabsahan data
pada penelitian ini peneliti dibantu oleh
dosen pembimbing untuk melakukan uji
keabsahan data hasil penelitian yang
bertujuan untuk membuktikan kebenaran
dari hasil penelitian peneliti. Analisis data
menurut Miles dan Huberman terdapat tiga
tahap. Tahap pertama, reduksi data
merupakan bentuk analisis yang memilih,
memfokuskan, membuang, mempertajam
dan menyusun data pada penarikan
kesimpulan. Tahap kedua, penyajian data
merupakan tahap yang dapat dilakukan
dengan ikhtisar, kategori hingga bagan.
Tahap ketiga, penarikan simpulan atau
verifikasi merupakan tahap yang
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memberikan jawaban terhadap
permasalahan dalam penelitian.
HASIL PENELITIAN
Data dalam  penelitian ini
menggunakan teori Chaer yang
membedakan menjadi 4 bagian, yaitu frasa
nominal, frasa verbal, frasa adjektifal, frasa
preposisional.  Hasil  penenlitian  ini
memfokuskan pada frasa verbal dan frasa
adjektifal.
A. Frasa Verbal
Frasa verbal merupakan frasa
yang mengisi atau menduduki fungsi
predikat pada sebuah klausa. Berikut
ini temuan frasa verbal koordinatif
dan frasa verbal subordinatif yang
terdapat dalam buku kumpulan
cerpen “Senandung Kunang-
Kunang” karya Widiayati, serta
penjelasan mengenai frasa verbal
koordinatif dan subordinatif. Frasa
verbal koordinatif dalam kumpulan
cerpen “Senandung Kunang-
Kunang” tidak ditemukan. Dalam
penelitian  ini  peneliti  hanya
menemukan frasa verbal
subordinatif.
Berikut ini temuan frasa verbal
subordinatif.

N Verbal Subordinatif Jumlah

0 Kalimat

1. | Berstruktur Adv+V | 43 Kalimat
bermakna Ingkar

2. | Berstruktur Adv+V | 4 Kalimat
bermakna Frekuensi

3. | Berstruktur Adv+V | 1 Kalimat
bermakna Kuantitas

4. | Berstruktur Adv+V | 32 Kalimat
bermakna Waktu

5. | Berstruktur Adv+V | 13 Kalimat
bermakna Keinginan

6. | Berstruktur Adv+V | 6 Kalimat
bermakna Keselesaian

7. | Berstruktur Adv+V | 11 Kalimat
bermakna Keharusan

8. | Berstruktur Adv+V | 3 Kalimat
bermakna Kepastian

9. | Berstruktur Adv+V | 12 Kalimat
bermakna Pembatasan

10 | Berstruktur V+Adv | 4 Kalimat

. bermakna Berulang

11 | Berstruktur V+Adv | 2 Kalimat

. bermakna Ikut Serta

Total 131 Kalimat

Hasil yang  didapatkan
terdapat 131 kalimat frasa verbal
subordinatif. Berikut penjelasan hasil
penelitian mengenai frasa verbal
subordinatif.

1. Frasa Verbal Subordinatif
(FVS)

Frasa verbal subordinatif
adalah unsur kata yang tidak
sederajat atau kata utama dan
kata  pendamping. Dalam
penelitian ini ditemukan 11
kategori frasa verbal
subordinatif, yaitu frasa verbal
subordinatif (FVS) berstruktur
Adv+V  bermakna ingkar,
Adv+V  bermakna frekuensi,
Adv+ V bermakna kuantitas,
Adv+V bermakna  waktu,
Adv+V  bermakna keinginan,
Adv+V bermakna keselesaian,
Adv+V  bermakna keharusan,
Adv+V  bermakna kepastian,
Adv+V bermakna pembatasan,
berstruktur V+Adv bermakna
berulang, dan berstruktur
V+Adv bermakna ikut serta.
Berikut ini diuraikan secara satu
persatu temuan dalam frasa
verbal subordinatif:

a. FVS berstruktur Adv + V
bermakna ingkar.

FVS berstruktur Adv + V
bermakna  ingkar  dapat
disusun jika unsur
pertamanya berkategori
adverbia dan berkomponen
makna (+ingkar), sedangkan
unsur  kedua berkategori
verba.

Temuan frasa verbal
subordinatif berstuktur Adv +
V bermakna ‘ingkar’ dalam
penelitian ini sebanyak 43
kalimat. Dalam FVS
berstruktur ~ Adv + V
bermakna ‘ingkar’ memiliki
beberapa  bagian, yaitu
bermakna  ‘ingkar’  tidak,
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belum, tak, dan bukan.
Berikut ini diuraikan analisis
satu persatu temuan
mengenai FVS berstruktur
Adv + V bermakna ‘ingkar’.
1) FVS berstruktur Adv +V
bermakna ‘ingkar’ tidak
Ditemukan sebanyak

22 kalimat mengenai

FVS berstruktur Adv +

V  bermakna ‘ingkar’

tidak. Berikut ini salah

satu analisis mengenai

FVS berstruktur Adv +

V  bermakna ‘ingkar’

tidak.

a) Kalo tidak salah 5
juta uang masuknya
(Widiayati, 2021, p.
02).

FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘ingkar’ tidak pada
kalimat di  atas
terletak pada kata
tidak salah yang
menunjukkan bahwa
kata tidak merupakan
kategori Adv
bermakna  ‘ingkar’
dan kata  salah
merupakan kategori
V. Dengan demikian
kalimat di  atas
termasuk dalam FVS
berstruktur  Adv+V
bermakna  ‘ingkar’
tidak. .

2) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘ingkar’ belum
Ditemukan sebanyak

1 kalimat mengenai FVS

berstruktur Adv+V

bermakna ‘ingkar’
belum. Berikut  ini
analisis mengenai FVS

berstruktur Adv+V
bermakna ‘ingkar’
belum.
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a) Kalo wuang segitu
bisa-bisa si  Arsy
belum bisa masuk
SMA tahun di atas
(Widiayati, 2021, p.
02).

FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘ingkar’ belum pada
kalimat di  atas
terletak pada Kkata
belum bisa yang
menunjukkan bahwa

kata belum
merupakan kategori
Adv+ bermakna

‘ingkar’ dan kata bisa
merupakan kategori
V. Dengan demikian
kalimat di  atas
termasuk dalam FVS
berstruktur ~ Adv+V
bermakna  ‘ingkar’
belum.

3) FVS berstruktur Adv+V

bermakna ‘ingkar’ tak
Ditemukan sebanyak

19  kalimat  kalimat

mengenai FVS

berstruktur Adv+V
bermakna ‘ingkar’ tak.

Berikut ini salah satu

analisis mengenai FVS

berstruktur Adv+V
bermakna ‘ingkar’ tak.

a) Pak Indra tak mau
salah dalam
menentukan pilihan
hidup anak-anaknya
(Widiayati, 2021, p.
04).

FVS berstruktur
Adv+V  bermakna
‘ingkar’ tak pada
kalimat di  atas
terletak pada kata tak
mau yang
menunjukkan bahwa
kata tak merupakan
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kategori  Adv  +
bermakna  ‘ingkar’
dan kata mau
merupakan kategori
V. Dengan demikian
kalimat di  atas
termasuk dalam FVS
berstruktur ~ Adv+V
bermakna
‘ingkar’tak.
4) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘ingkar’ bukan
Ditemukan sebanyak
1 kalimat mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘ingkar’
bukan.  Berikut  ini
analisis mengenai FVS

berstruktur Adv+V
bermakna ‘ingkar’
bukan.

a) .., datang bukan

jadi tamu yang duduk
manis ... (Widiayati,
2021, p. 18).

FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘ingkar’ belum pada
kalimat  di  atas
terletak pada Kkata
bukan jadi yang
menunjukkan bahwa

kata bukan
merupakan kategori
Adv+ bermakna

‘ingkar’ dan kata jadi
merupakan kategori
V. Dengan demikian
kalimat di  atas
termasuk dalam FVS
berstruktur ~ Adv+V
bermakna  ‘ingkar’
bukan.

b. FVS berstruktur Adv+V

bermakna frekuensi.
FVS vyang berstruktur
Adv+V bermakna gramatikal

Nurulaningsih, Frasa Verbal dalam

‘frekuensi’ dapat disusun jika
unsur pertamanya berkategori
adverbia dan berkomponen
makna (+ frekuensi),
sedangkan  unsur  kedua
berkategori makna verba.
Temuan frasa verbal
subordinatif berstuktur

Adv+V bermakna ‘frekuensi’

dalam penelitian ini sebanyak

4  kalimat. Dalam FVS

berstruktur Adv+V

bermakna ‘frekuensi’
memiliki beberapa bagian,
yaitu bermakna ‘fekuensi’
sering dan jarang. Berikut ini
diuraikan analisis satu persatu
temuan  mengenai  FVS
berstruktur Adv+V bermakna

‘frekuensi’.

1) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘frekuensi’
sering

Ditemukan sebanyak
3 kalimat kalimat

mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘frekuensi’

sering. Berikut ini salah

satu analisis mengenai

FVS berstruktur Adv+V

bermakna ‘frekuensi’

sering.

a) Pantas saja, akhir-
akhir di atas ayah

sering berangkat
keluar negeri
(Widiayati, 2021, p.
12).

FVS berstruktur
Adv +V  bermakna
“frekuensi’ sering
pada kalimat di atas
terletak pada kata
sering berangkat yang
menunjukkan bahwa

kata sering
merupakan  kategori
Adv+ bermakna
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‘frekuensi’ dan kata
berangkat merupakan
kategori V. Dengan
demikian kalimat di
atas termasuk dalam
FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘“frekuensi’ sering.

2) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘frekuensi’
jarang

Dalam penelitian ini
ditemukan sebanyak 1

kalimat kalimat
mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘frekuensi’

jarang.  Berikut ini

analisis mengenai FVS

berstruktur Adv + V

bermakna ‘frekuensi’

jarang.

a) Tapi semenjak naik
kelas 1V, Juki mulai
berubah. Sering
jarang masuk kelas
(Widiayati, 2021, p.
43).

FVS berstruktur

Adv + V bermakna

‘frekuensi’ jarang

pada kalimat di atas

terletak pada Kkata

jarang masuk yang

menunjukkan bahwa

kata jarang

merupakan  Kkategori

Adv + bermakna

‘frekuensi’ dan kata

masuk merupakan

kategori V. Dengan

demikian kalimat di

atas termasuk dalam

FVS berstruktur Adv

+ \ bermakna
‘“frekuensi’ jarang.

FVS berstruktur Adv + V

bermakna kuantitas.
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FVS yang berstruktur
Adv  + 'V  bermakna
gramatikal ‘kuantitas’ dapat
disusun jika unsur
pertamanya berkategori
adverbia dan berkomponen
makna (+ kuantitas),
sedangkan  unsur  kedua
berkategori makna verba.

Temuan frasa  verbal
subordinatif berstuktur
Adv+V bermakna ‘kuantitas’
dalam penelitian ini sebanyak
1 kalimat. Dalam temuan
FVS  Dberstruktur  Adv+V
bermakna ‘kuantitas’ hanya
memiliki  bagian  kurang.
Berikut ini diuraikan analisis
temuan  mengenai  FVS
berstruktur Adv+V bermakna
‘kuantitas’.

a) Akibatnya, anak akan jadi
canggung atau kurang
cakap jika harus
bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya
(Widiayati, 2021, p. 44).

FVS berstruktur

Adv+V bermakna

‘kuantitas’ kurang pada

kalimat di atas terletak

pada kata kurang cakap

yang menunjukkan
bahwa kata  kurang
merupakan kategori
Adv+ bermakna
‘kuantitas’ dan kata
cakap merupakan

kategori V. Dengan
demikian kalimat di atas
termasuk dalam FVS

berstruktur Adv+V
bermakna ‘kuantitas’
kurang.

d. FVS berstruktur Adv+V

bermakna waktu.

FVS vyang berstruktur
Adv+V bermakna gramatikal
‘waktu’ dapat disusun jika
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unsur pertamanya berkategori
adverbia dan berkomponen
makna (+ waktu), sedangkan
unsur  kedua berkategori
makna verba.

Temuan frasa verbal
subordinatif berstuktur
Adv+V  bermakna ‘waktu’
dalam penelitian ini sebanyak
32 kalimat. Dalam temuan
FVS  berstruktur  Adv+V
bermakna ‘waktu’ memiliki
beberapa bagian, yaitu akan,
lagi, sudah, dan sedang.
Berikut ini diuraikan analisis
temuan  mengenai  FVS
berstruktur Adv+V bermakna
‘waktu’.

1) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ akan

Dalam penelitian ini

ditemukan sebanyak 16

kalimat kalimat
mengenai FVS
berstruktur Adv+V

bermakna ‘waktu’ akan.
Berikut ini  analisis

mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ akan.

a) Ada undangan

pertemuan orang tua
calon sisiwa baru
bagi anak mereka
yang akan masuk ke

sekolah baru
(Widiayati, 2021, p.
01).

FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘waktu’ akan pada
kalimat di atas
terletak pada Kkata
akan masuk yang
menunjukkan bahwa
kata akan merupakan

kategori Adv+
bermakna ‘waktu’ dan
kata masuk

merupakan  kategori
V. Dengan demikian
kalimat  di atas
termasuk dalam FVS
berstruktur  Adv+V
bermakna ‘waktu’
akan.
2) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ lagi
Dalam penelitian ini
ditemukan sebanyak 1

kalimat kalimat
mengenai FVS
berstruktur Adv+V

bermakna ‘waktu’ lagi.
Berikut  ini  analisis
mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ lagi.
a) Kita tidak perlu lagi
memikirkan biaya
susu cucu (Widiayati,
2021, p. 04).

FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘waktu’ lagi pada
kalimat di atas
terletak pada kata lagi
memikirkan yang
menunjukkan bahwa
kata lagi merupakan

kategori Adv+
bermakna ‘waktu’ dan
kata memikirkan

merupakan  Kkategori
V. Dengan demikian
kalimat di atas
termasuk dalam FVS
berstruktur ~ Adv+V
bermakna ‘waktu’
lagi.

3) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ sudah
Dalam  penelitian ini
ditemukan sebanyak 9
kalimat kalimat mengenai
FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ sudah.
Berikut ini analisis
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mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ sudah.
a) Di  lantai  sudah
berhamburan
beberapa permen
gula aren produk
rumahan (Widiayati,
2021, p. 09).

FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘waktu’ sudah pada
kalimat di atas
terletak pada Kkata
sudah  berhamburan
yang  menunjukkan
bahwa kata sudah
merupakan  kategori

Adv+ bermakna
‘waktu> dan kata
berhamburan

merupakan  Kkategori
V. Dengan demikian
kalimat di atas
termasuk dalam FVS
berstruktur  Adv+V
bermakna ‘waktu’
sudah.
4) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ sedang
Dalam penelitian ini
ditemukan sebanyak 6

kalimat kalimat
mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’

sedang.  Berikut  ini
analisis mengenai FVS

berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’
sedang.

a) Sore itu sebuah mobil
operasional  stasiun
TV swasta nomor satu
dimengerti di atas
sedang parkir di
rumah Pak Jordan
(Widiayati, 2021, p.
06).

e.
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FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘waktu’ sedang pada
kalimat di atas
terletak pada kata
sedang parkir yang
menunjukkan bahwa

kata sedang
merupakan  kategori
Adv+ bermakna

‘waktu’> dan kata
parkir merupakan
kategori V. Dengan
demikian kalimat di
atas termasuk dalam
FVS berstruktur Adv
+ \ bermakna
‘waktu’ sedang.

FVS berstruktur Adv + V

bermakna keinginan.

FVS vyang berstruktur
Adv+V bermakna gramatikal
‘keinginan’ dapat disusun
jika  unsur pertamanya
berkategori adverbia dan
berkomponen makna (+
ingin) sedangkan unsur kedua
berkategori verba.

Temuan frasa verbal
subordinatif berstuktur
Adv+V  bermakna ‘ingin’
dalam penelitian ini sebanyak
13 kalimat. Dalam temuan
FVS  berstruktur  Adv+V
bermakna ‘keinginan’
memiliki beberapa bagian,
yaitu mau dan ingin.. Berikut
ini diuraikan analisis temuan
mengenai FVS berstruktur

Adv+V bermakna

‘keinginan’.

1) FVS berstruktur Adv + V
bermakna ‘keinginan’
mau

Dalam penelitian ini
ditemukan sebanyak 8

kalimat kalimat
mengenai FVS
berstruktur Adv+V
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bermakna  ‘keinginan’
mau. Berikut ini analisis
mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘waktu’ mau.
a) Lalu mau makan
apa? (Widiayati,
2021, p. 02).

FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘keinginan’ mau pada
kalimat di atas
terletak pada kata mau
makan yang
menunjukkan bahwa
kata mau merupakan
kategori Adv+
bermakna ‘keinginan’
dan  kata makan
merupakan  kategori
V. Dengan demikian
kalimat di atas
termasuk dalam FVS
berstruktur ~ Adv+V
bermakna ‘keinginan’
mau.

2) FVS berstruktur Adv+V
bermakna ‘keinginan’
ingin

Dalam penelitian ini
ditemukan sebanyak 5

kalimat kalimat
mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna  ‘keinginan’
ingin. Berikut ini analisis
mengenai FVS
berstruktur Adv+V
bermakna  ‘keinginan’
ingin.

1) Pak Lukman di atas
kayaknya sudah ingin
menimang cucu
(Widiayati, 2021, p.
04).

FVS  berstruktur
Adv+V bermakna
‘keinginan’ ingin
pada kalimat di atas

Nurulaningsih, Frasa Verbal dalam

f.

terletak pada kata
ingin menimang yang
menunjukkan bahwa
kata ingin merupakan
kategori Adv+
bermakna ‘keinginan’
dan kata menimang
merupakan  kategori
V. Dengan demikian
kalimat  di atas
termasuk dalam FVS
berstruktur  Adv+V
bermakna ‘keinginan’
ingin.
FVS berstruktur Adv+V
bermakna keselesaian
FVS vyang berstruktur
Adv+V bermakna gramatikal
‘keselesaian’ dapat disusun

jika unsur pertamanya
berkategori adverbia dan
berkomponen makna (+
keselesaian), sedangkan
unsur  kedua berkategori
verba.

Temuan frasa  verbal
subordinatif berstuktur
Adv+V bermakna
‘keselesaian’ dalam
penelitian ini sebanyak 6
kalimat. Dalam temuan FVS
berstruktur ~ Adv + V
bermakna ‘keselesaian’

memiliki bagian, yaitu sudah.

Berikut ini diuraikan analisis

temuan  mengenai  FVS

berstruktur Adv+V bermakna

‘keselesaian’.

1) Bapak sudah ada dengar
berapa kira-kira uang
masuk di sana?
(Widiayati, 2021, p. 02).

FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘keselesaian’ sudah pada
kalimat di atas terletak
pada kata sudah ada
yang menunjukkan
bahwa kata sudah
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merupakan kategori
Adv+ bermakna
‘keinginan’ dan kata ada
merupakan kategori V.
Dengan demikian
kalimat di atas termasuk
dalam FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘keselesaian’ sudah.

g. FVS Dberstruktur Adv+V

bermakna keharusan
FVS berstruktur Adv+V

bermakna gramatikal

‘keharusan’ dapat disusun

jika unsur pertamanya

berkategori adverbia dan
berkomponen  makna  (+
keharusan), sedangkan unsur
kedua berkategori verba.
Temuan frasa verbal

subordinatif berstuktur Adv +

V  bermakna  ‘keharusan’

dalam penelitian ini sebanyak

11 kalimat. Dalam temuan

FVS berstruktur Adv + V

bermakna ‘keharusan’

memiliki ~ bagian,  vaitu
harus.. Berikut ini diuraikan
analisis temuan mengenai

FVS  berstruktur  Adv+V

bermakna ‘keharusan’.

1) Pagi itu mereka harus
bergegas lebih awal ke
sawah mereka masing-
masing (Widiayati, 2021,

p. 01).
FVS berstruktur
Adv+V bermakna

‘keharusan’ pada kalimat
di atas terletak pada kata
harus bergegas yang
menunjukkan bahwa
kata harus merupakan
kategori Adv+ bermakna
‘keharusan’ dan kata
bergegas merupakan
kategori V. Dengan
demikian kalimat di atas
termasuk dalam FVS
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berstruktur Adv+V
bermakna ‘keharusan’.

h. FVS berstruktur Adv+V

bermakna kepastian

FVS berstruktur Adv+V
bermakna gramatikal
‘kepastian’ dapat disusun jika
unsur pertamanya berkategori
adverbia dan berkomponen
makna (+ kepastian),
sedangkan  unsur  kedua
berkategori verba.

Temuan frasa verbal
subordinatif berstuktur
Adv+V bermakna ‘kepastian’
dalam penelitian ini sebanyak
3 kalimat. Dalam temuan
FVS  berstruktur  Adv+V
bermakna ‘kepastian’
memiliki bagian, yaitu pasti.
Berikut ini diuraikan analisis
temuan  mengenai  FVS
berstruktur Adv+V bermakna
‘kepastian’.

1) Asal kita mau belajar dan
mencoba, kita pasti bisa
(Widiayati, 2021, p. 38).

FVS berstruktur

Adv+V bermakna

‘kepastian’ pada kalimat

di atas terletak pada kata

pasti bisa yang

menunjukkan bahwa kata
pasti merupakan kategori

Adv+ bermakna

‘kepastian’ dan kata bisa

merupakan kategori V.

Dengan demikian

kalimat di atas termasuk

dalam FVS berstruktur

Adv+V bermakna

‘kepastian’.

FVS berstruktur Adv+V
bermakna pembatasan

FVS berstruktur Adv+V
bermakna gramatikal
‘pembatasan’ dapat disusun
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j-

jika unsur pertamanya
berkategori adverbia dan
berkomponen (+
pembatasan), sedangkan

unsur  kedua berkategori
verba.
Temuan frasa verbal

subordinatif berstuktur
Adv+V bermakna
‘pembatasan’ dalam

penelitian ini sebanyak 12
kalimat. Dalam temuan FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘pembatasan’
memiliki bagian, yaitu hanya.
Berikut ini diuraikan analisis
temuan  mengenai  FVS
berstruktur Adv+V bermakna

‘pembatasan’.
1) Subsidi dan bantuan
pemerintah hanya

bertahan berapa lama?
(Widiayati, 2021, p. 02).
FVS berstruktur
Adv+V bermakna
‘pembatasan’ pada
kalimat di atas terletak
pada kata hanya

bertahan yang
menunjukkan bahwa kata
hanya merupakan

kategori Adv+ bermakna
‘pembatasan’ dan kata
bertahan merupakan
kategori V.  Dengan
demikian kalimat di atas
termasuk dalam FVS
berstruktur Adv+V
bermakna ‘pembatasan’.
FVS berstruktur V+Adv
bermakna berulang
FVS vyang berstruktur
V+Adv  dan bermakna
gramatikal ‘berulang’ dapat
disusun apabila unsur
pertamanya berkategori V,
dan unsur keduanya
berkategori adverbia yang

Nurulaningsih, Frasa Verbal dalam

memiliki komponen makna

(+ berulang).

Temuan frasa verbal
subordinatif berstuktur
V+Adv bermakna ‘berulang’
dalam penelitian ini sebanyak
4 kalimat. Dalam temuan
FVS  berstruktur  V+Adv
bermakna ‘berulang’
memiliki bagian, yaitu lagi.
Berikut ini diuraikan analisis
temuan  mengenai  FVS
berstruktur V+Adv bermakna
‘berulang’.

1) ..., Kalo sampai ayah tau
kamu belanja lagi ke
warung zidan,
(Widiayati, 2021, p. 09).

FVS berstruktur

V+Adv bermakna

‘berulang’ pada kalimat

di atas terletak pada kata

belanja lagi yang
menunjukkan bahwa kata
belanja merupakan
kategori V dan kata lagi
merupakan kategori
Adv+ bermakna
‘berulang’. Dengan

demikian kalimat di atas
termasuk dalam FVS
berstruktur V+Adv
bermakna ‘berulang’.

2) “...lalu kau dibangunkan
agar kau mau
mengkonsumsinya lagi
(Widiayati, 2021, p. 15).

FVS berstruktur
V+Adv bermakna
‘berulang’ pada kalimat
di atas terletak pada kata
mengkonsumsi lagi yang
menunjukkan bahwa kata
mengkonsumsi
merupakan kategori V
dan kata lagi merupakan
kategori Adv+ bermakna
‘berulang’. Dengan
demikian kalimat di atas
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termasuk dalam FVS
berstruktur V+Adv
bermakna ‘berulang’.

k. FVS berstruktur V+Adv
bermakna ikut serta
FVS vyang berstruktur

V+Adv  dan bermakna

gramatikal ‘turut’ atau ‘serta’

dapat disusun apabila unsur

pertamanya berkategori V,

dan unsur keduanya

berkategori  adverbia yang
memiliki komponen makna

(+serta) atau (+ turut).
Temuan frasa verbal

subordinatif berstuktur

V+Adv bermakna ‘turut’ atau

‘serta’ dalam penelitian ini

sebanyak 2 kalimat. Dalam

temuan FVS  berstruktur

V+Adv  bermakna ‘turut’

atau ‘serta’ memiliki bagian,

yaitu pula. Berikut ini
diuraikan analisis temuan
mengenai FVS berstruktur

V+Adv  bermakna  ‘ikut

serta’.

1) Akhirnya kasus SMP_nya
juga terungkap sehingga
berkaitan pula dengan
ijazah palsu itu
(Widiayati, 2021, p. 20).

FVS berstruktur
V+Adv  berkomponen
makna ‘turut’ atau ‘serta’
pada kalimat di atas
terletak pada kata
berkaitan pula yang
menunjukkan bahwa kata
berkaitan merupakan
kategori V dan kata pula
merupakan kategori
Adv+ bermakna ‘turut’
atau  ‘serta’.  Dengan
demikian kalimat di atas
termasuk dalam FVS
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berstruktur V+Adv
bermakna ‘ikut serta’.

2) Selain kasus pencurian
soal terungkap yang
membuka pula kasus
lamanya yakni pemalsuan
ijazah (Widiayati, 2021,

p. 20).
FVS berstruktur
V+Adv  berkomponen

makna ‘turut’ atau ‘serta’
pada kalimat di atas
terletak pada kata
membuka pula yang
menunjukkan bahwa kata

membuka merupakan
kategori V dan kata pula
merupakan kategori

Adv+ bermakna ‘turut’

atau  ‘serta’.  Dengan

demikian kalimat di atas

termasuk dalam FVS

berstruktur V+Adv

bermakna ‘ikut serta’.
Akhirnya kasus SMP_nya
juga terungkap sehingga
berkaitan pula dengan ijazah
palsu itu.” (Widiayati, 2021,
p. 20).

Kalimat di atas terdiri
atas frasa verbal subordinatif
berstruktur V+Adv bermakna
ikut serta, dengan Kkata
belanja diidentifikasi dalam
V dan kata lagi diidentifikasi
dalam Adv bermakna ‘serta’
atau ‘turut’.

PEMBAHASAN

Penjelasan tentang hasil penelitian
ini mengenai penelitian terdahulu pada
cerpen, menunjukkan bahwa temuan pada
penelitian ini  hampir sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa
(2022), pada penelitiannya menemukan
frasa  verba, adjektiva, numeralia,
proposisional, nomina, adverbia, dan
idiomatik; Siagian, et al. (2021), pada
penelitiannya menemukan frasa nomina,
verba, adjektiva, numeralia, adverbia, dan
preposisional; Marfungah (2019), pada
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penelitiannya ini memfokuskan pada frasa
adjektival; Siska (2019), pada penelitiannya
ini  menemukan jenis frasa, penyebab
kesalahan frasa, dan pola perevisian teks
cerpen. Sedikit berbeda dengan penelitian
di atas, selain penelitian analisis frasa pada
cerpen, terdapat pula penelitian yang
dilakukan oleh Hasanudin (2018), pada
penelitiannya menemukan kajian sintaksis
dalam novel; Sunita (2022), pada
penelitiannya menemukan penggunaan
frasa dalam nama UMKM; Putri & Utomo
(2020), pada penelitiannya memfokuskan
frasa verba dalam teks berita; Melani
(2019), pada penelitiannya memfokuskan
pada frasa endosentrik dan eksosentrik;
Sutrisna &  Elyawati (2021) pada
penelitianya memfokuskan pada fungsi dan
kategori frasa dalam surat kabar; Rosyidah
(2021), pada penelitiannya memfokuskan
pada kajian frasa dalam novel; Dani (2015),
pada penelitiannya memfokuskan pada
penggunaan frasa dalam karangan narasi.
Penelitian-penelitian di atas merupakan
penelitian pada novel, surat kabar, karangan
dan lain sebagainya.

Kebaruan pada penelitian ini yaitu
meneliti mengenai frasa wverbal dengan
berdasarkan unsurnya yaitu koordinatif dan
subordinatif pada buku kumpulan cerpen.
Serta peneliti  menganalisis mengenai
struktur yang ada dalam unsur frasa verbal.
Adapun kekurangan dalam buku kumpulan
cerpen Senandung Kunang-Kunang ini
adalah dalam kalimat frasa verbal dengan
kriteria koordinatif tidak ditemukan di
dalam cerpen.

SIMPULAN

Frasa merupakan gabungan antar
dua kata atau lebih yang menduduki fungsi
klausa. Frasa sendiri dapat diklasifikasikan
berdasarkan kategorinya, vyaitu frasa
nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa
preposisional, frasa numeralia, frasa
numeral, dan frasa adverbial. Frasa verbal
merupakan gabungan dua kata atau lebih
yang memiliki inti kata kerja. Hasil
penelitian di atas menunjukkan bahwa frasa
verbal ada di dalam kumpulan cerpen
Senandung Kunang-Kunang karya
Widiayati, tetapi hanya terdiri atas frasa
verbal subordinatif.

Penjelasan  secara  menyeluruh
mengenai  hasil  penelitian di atas,

menunjukkan bahwa penggunaan frasa
verbal dalam kumpulan cerpen Senandung
Kunang-Kunang karya Widiayati paling
banyak ditemukan adalah  frasa verbal
subordinatif dengan jumlah 131 kalimat,
yang meliputi makna ingkar, frekuensi,
kuantitas, waktu, keinginan, keselesaian,
keharusan, kepastian, pembatasan,
berulang, dan ikut serta.
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